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ABSTRACT  
This study aims to determine the impact of information and communication technology on 
education. This research was conducted using a literature study approach, collecting data 
from written sources such as journal articles, books, and other resources. Information and 
communication technology has had an impact on the world of education, including learning 
systems. This includes the implementation of e-learning, e-libraries, and other technologies. 
This makes education, especially at the tertiary level, more effective and efficient because it 
is no longer limited by space and time. 
Keywords: communication technology and information, learning systems, higher education 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi dan 
komunikasi terhadap pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi 
literatur, yaitu mengumpulkan data dari sumber tertulis seperti artikel jurnal, buku 
dan lain-lain. Teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh terhadap 
dunia pendidikan, salah satunya terhadap sistem pembelajaran yang menerapkan 
e-learning, google scholar dan e-library. Ini membuat pendidikan terutama dalam 
jenjang perguruan tinggi menjadi lebih efektif dan efisien karena pendidikan tidak 
lagi terbatas oleh ruang dan waktu. 
Kata kunci: teknologi informasi dan komunikasi, sistem pembelajaran, perguruan tinggi 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah 
membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 
termasuk dalam bidang pendidikan tinggi. Perguruan tinggi sebagai lembaga yang 
berperan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi yang berlangsung secara cepat. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem 
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung proses pendidikan, 
tetapi juga telah menjadi bagian integral dalam penyelenggaraan pembelajaran yang 
efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Kehadiran berbagai 
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platform digital, aplikasi pembelajaran daring, serta akses informasi yang semakin 
luas telah mengubah paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada dosen 
(teacher centered learning) menjadi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa 
(student centered learning). 

Implementasi teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran di 
perguruan tinggi memberikan peluang bagi terciptanya proses belajar yang lebih 
fleksibel dan interaktif. Melalui pemanfaatan teknologi digital, mahasiswa dapat 
mengakses sumber belajar kapan saja dan di mana saja tanpa dibatasi oleh ruang dan 
waktu. Selain itu, penggunaan Learning Management System (LMS), video 
konferensi, perpustakaan digital, serta berbagai media pembelajaran berbasis 
internet memungkinkan terjadinya kolaborasi yang lebih luas antara dosen dan 
mahasiswa. Kondisi ini mendorong peningkatan kualitas pembelajaran karena 
mahasiswa memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang menjadi 
kompetensi utama dalam menghadapi tantangan global. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga 
menghadirkan berbagai tantangan dalam sistem pembelajaran perguruan tinggi. 
Kesenjangan akses teknologi, keterbatasan infrastruktur digital, serta perbedaan 
tingkat literasi teknologi di kalangan dosen dan mahasiswa masih menjadi persoalan 
yang perlu mendapatkan perhatian. 

Selain itu, penggunaan teknologi yang tidak terarah dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif, seperti menurunnya interaksi sosial secara langsung, 
penyalahgunaan informasi, serta berkurangnya konsentrasi belajar akibat 
banyaknya distraksi digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran agar manfaat yang 
diperoleh dapat lebih optimal. Pengalaman pembelajaran selama pandemi COVID-
19 juga semakin memperlihatkan pentingnya peran teknologi informasi dan 
komunikasi dalam menjaga keberlangsungan pendidikan tinggi. Ketika kegiatan 
tatap muka dibatasi, berbagai platform digital menjadi solusi utama dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa teknologi tidak 
lagi sekadar alat bantu, melainkan telah menjadi kebutuhan mendasar dalam 
penyelenggaraan pendidikan modern. 

Dengan demikian, kajian mengenai pengaruh teknologi informasi dan 
komunikasi dalam sistem pembelajaran di perguruan tinggi menjadi penting untuk 
memahami sejauh mana teknologi mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 
sekaligus mengidentifikasi berbagai tantangan yang muncul dalam 
implementasinya. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan sistem pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan berorientasi 
pada peningkatan mutu pendidikan tinggi di era digital. 

Pendidikan ialah usaha atau upaya sadar dan terencana guna mewujudkan 
proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi 
diri untuk memiliki kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia, 
dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat serta bangsa dan 
negara. Pendidikan adalah membimbing seluruh kekuatan kodrat yang ada pada 
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peserta didik itu supaya mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat 
mencapai keselamatan dan kegembiraan yang semaksimal mungkin (Wangid, 2009). 

Pendidikan adalah bagian dari aktivitas kehidupan masyarakat dan 
berbangsa. Oleh karena itu aktivitas pendidikan merupakan perwujudan dari cita-
cita bangsa. Dengan demikian aktivitas pendidikan nasional perlu diorganisasikan 
dan di manage sedemikian rupa agar pendidikan nasional dapat menjadi sarana 
guna mewujudkan cita-cita nasional. 

Pendidikan dan aktivitas belajar ialah kegiatan fundamental, karena apa yang 
dikerjakan oleh manusia itu berhubungan dengan pencarian akan jati dirinya dan 
menuntun manusia ke taraf insani. Teknologi informasi dan komunikasi inilah yang 
diciptakan manusia guna mempermudah aktivitas manusia. Teknologi saat ini 
sudah berkembang sangat pesat, sehingga mempermudah berbagai macam kegiatan 
manusia. Contohnya dalam bidang pendidikan. 

Teknologi merupakan implementasi dari ilmu atau pengetahuan lain yang 
terorganisir ke dalam tugas-tugas yang praktis. Teknologi adalah inti dari suatu ilmu 
pengetahuan dan pengetahuan inilah yang bisa digunakan dalam aktivitas dan 
kehidupan manusia sehari-hari. Teknologi informasi secara sederhana dapat dilihat 
sebagai ilmu yang dibutuhkan untuk mengelola atau memanajemen informasi 
supaya informasi tersebut dapat secara mudah dicari dan ditemukan kembali 
(Muhtadi, 2009). 

Teknologi mempunyai pengaruh terhadap sistem pembelajaran, terutama 
perguruan tinggi. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang terus 
bertumbuh di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap 
dunia pendidikan. Tantangan global mengharuskan dunia pendidikan untuk selalu 
serta senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam 
kegiatan peningkatan mutu pendidikan, terlebih penyesuaian penggunaannya 
terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran (Budiman, 2017). 

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran memiliki banyak 
kelebihan, yaitu mempercepat dan mempermudah kegiatan siswa, dan juga 
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan karena berhubungan dengan 
video, gambar dan lain-lain. Sistem pembelajaran di Indonesia, terutama di 
perguruan tinggi sudah banyak menggunakan teknologi-teknologi modern dalam 
metode pembelajarannya, karena dianggap efektif dan efisien dalam proses 
pembelajaran. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknologi 
komunikasi dan informasi terhadap sistem pembelajaran di perguruan tinggi. 

 
METODE 

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan studi 
literatur, yaitu peneliti mengumpulkan data atau bahan pustaka yang berhubungan 
dengan judul penelitian ini dan mengolah data tersebut kemudian menjadikannya 
sebagai rujukan guna memperkuat argumentasi yang telah ada. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran 

Implementasi teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem 
pembelajaran di perguruan tinggi telah menjadi bagian integral dari transformasi 
pendidikan tinggi modern. Integrasi ini terlihat dalam seluruh aspek pembelajaran, 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dalam tahap perencanaan, 
dosen dituntut untuk mengembangkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang 
tidak hanya berbasis konvensional, tetapi juga mengintegrasikan media digital, 
platform daring, serta sumber belajar elektronik yang mendukung proses 
pembelajaran berbasis teknologi (M. Arifin, 2024). 

Pada tahap pelaksanaan, penggunaan Learning Management System (LMS) 
seperti moodle, google classroom, serta platform konferensi video seperti zoom dan 
google meet menjadi sarana utama dalam penyampaian materi pembelajaran. Sistem 
ini memungkinkan pembelajaran berlangsung secara sinkron maupun asinkron 
sehingga mahasiswa dapat mengakses materi tanpa terbatas ruang dan waktu. 

Selain itu, integrasi multimedia pembelajaran seperti video interaktif, 
simulasi digital, dan presentasi berbasis teknologi turut meningkatkan kualitas 
pengalaman belajar mahasiswa. Interaksi akademik juga menjadi lebih luas melalui 
forum diskusi daring yang memungkinkan komunikasi dua arah antara dosen dan 
mahasiswa secara lebih fleksibel (R. Hidayat, 2024). Dalam tahap evaluasi, TIK 
memungkinkan penggunaan sistem penilaian berbasis digital seperti ujian online, 
kuis berbasis aplikasi, serta pemanfaatan learning analytics untuk memantau 
perkembangan akademik mahasiswa secara real time dan objektif. 

 
Dampak Positif Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Sistem 
Pembelajaran 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem pembelajaran 
perguruan tinggi memberikan berbagai dampak positif yang signifikan. Salah satu 
dampak utama adalah meningkatnya aksesibilitas terhadap sumber belajar. 
Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses jurnal internasional, e-book, dan 
berbagai database akademik global tanpa batasan geografis (N. Lestari, 2024). Selain 
itu, teknologi informasi dan komunikasi meningkatkan efektivitas  komunikasi  
akademik.  Interaksi  antara  dosen  dan mahasiswa menjadi lebih cepat, fleksibel, 
dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Hal ini menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih responsif dan interaktif. 

Dampak lainnya adalah meningkatnya fleksibilitas pembelajaran. Mahasiswa 
dapat mengatur waktu belajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing, sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap kondisi individu. Teknologi 
informasi dan komunikasi juga memungkinkan penerapan pembelajaran berbasis 
data (data-driven learning), di mana dosen dapat menganalisis aktivitas mahasiswa 
untuk memberikan umpan balik yang lebih tepat dan terukur 

Teknologi memberikan pengaruh terhadap pendidikan, diantaranya pada 
sistem pembelajaran di Indonesia, baik pada tingkat sekolah atau perguruan tinggi. 
Pengaruh teknologi terhadap sistem pembelajaran terutama di perguruan tinggi 
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adalah diterapkannya e-learning atau pembelajaran elektronik. Penggunaan laptop 
dan LCD saat pembelajaran di kelas juga mempermudah pendidik atau peserta didik 
dalam mencari referensi akademik, e-library atau perpustakaan elektronik, metode 
pembelajaran yang paper-less atau sedikit dalam penggunaan kertas yang mana 
berdampak positif bagi lingkungan. 

Teknologi informasi dan komunikasi membuat sistem pembelajaran di 
perguruan tinggi menjadi lebih efektif dan efisien. Pendidikan adalah suatu proses 
yang meliputi tiga dimensi, individu, masyarakat dari individu tersebut, dan 
seluruh kandungan realitas, baik material ataupun spiritual yang menjalankan 
peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia ataupun masyarakat. 

Globalisasi telah menyebabkan terjadinya pergeseran dalam dunia 
pendidikan yang awalnya adalah pendidikan tatap muka konvensional menjadi ke 
arah pendidikan yang lebih terbuka. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi mencakup semua alat ataupun metode yang terpadu untuk digunakan 
dalam menangkap, menyimpan, mengolah, mengirim ataupun menyajikan 
kebutuhan informasi kedalam berbagai bentuk yang bermanfaat. Internet banyak 
digunakan oleh mahasiswa untuk mencari informasi untuk menunjang aktivitas 
mereka. Teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh dalam sistem 
pembelajaran di perguruan tinggi: 
a) E-Learning 

Teknologi telah memberikan pengaruhnya pada dunia pendidikan, salah 
satunya pada sistem pembelajaran yang menggunakan pembelajaran elektronik atau 
e-learning pada tingkat sekolah ataupun universitas. E-Learning dapat menjadi 
penyeimbang antara peran internet dalam memajukan pendidikan agar dapat 
beradaptasi dengan globalisasi dan peran internet dalam pemanfaatan sebagai 
media pembelajaran (Tobing, 2019). 

E-learning merupakan istilah dari pembelajaran daring berbasis internet, 
yang mana membutuhkan media untuk menyajikan materi pembelajaran serta 
fasilitas komunikasi agar bisa saling bertukar informasi. e-learning adalah media 
pendidikan efektif yang bisa diterapkan dalam model pembelajaran yang 
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan. Istilah dari e-Learning juga mengarah 
sebagai sebuah usaha atau proses untuk menciptakan perubahan proses 
pembelajaran konvensional ke dalam bentuk pembelajaran digital dengan dibantu 
dengan internet. 

Model pembelajaran saat ini yang telah menerapkan e-learning berbasis 
teknologi komunikasi dan informasi seperti distance learning (pembelajaran jarak 
jauh), computer based training (pelatihan berbasis komputer), Web based training 
(pelatihan berbasis web) dan lain-lain. Pemanfaatan teknologi komunikasi dan 
informasi dalam pembelajaran jarak jauh atau distance learning membantu 
keberlangsungan proses pembelajaran yang tidak harus dilakukan secara tatap 
muka. 

Implementasi e-learning membuat pembelajaran di perguruan tinggi 
diminati oleh mahasiswa ataupun dosen, sehingga perlu diadakan pelatihan 
terpadu, terintegrasi dengan perkembangan teknologi bagi dosen dan mahasiswa 
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dengan dukungan aplikasi, seperti moddle (dot) com, edmodo (dot) com, dan 
sebagainya. 

E-learning memiliki potensi dalam menumbuhan kesempatan belajar 
mahasiswa yang self-directed, yang mana akan menciptakan pembelajaran yang 
tidak berfokus pada dosen, melainkan berfokus pada mahasiswa. E-learning juga 
mempunyai kapabilitas untuk memfasilitasi akses serta metode pendidikan yang 
lebih efisisen. Perkembangan dari teknologi informasi dan komunikasi dapat 
digunakan dalam mempermudah serta mempercepat knowledge sharing atau 
penyebaran ilmu pengetahuan guna mendukung tujuan pendidikan yaitu untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam instansi pendidikan tinggi, pembelajaran elektronik telah melahirkan 
pemahaman baru dalam proses belajar mengajar dan membantu mahasiswa dalam 
meningkatkan kompetensi serta potensi yang dimilikinya. E-learning memiliki 
beberapa keuntungan, diantaranya ialah dapat meminimalisir biaya, efisiensi waktu, 
efisiensi tempat, serta efektivitas dari proses pembelajaran. 
b) Google Scholar 

Google scholar adalah salah satu fasilitas dari Google yang menyediakan 
berbagai literature ilmiah dari berbagai disiplin ilmu, dapat berupa abstrak, buku, 
ataupun artikel. Google scholar sangat membantu mahasiswa dalam mencari 
sumber-sumber referensi yang valid atau sah untuk dijadikan sebagai rujukan dalam 
tugas atau penelitiannya. Namun google scholar masih belum banyak diketahui oleh 
masyarakat awam. Untuk dapat membuka google scholar, dapat mengetik 
http://scholar(dot)google(dot)com/ di laman pencarian google. 
c) E-library 

E-library atau perpustakaan elektronik adalah perpustakaan yang dapat 
diakses kapan saja dan di mana saja dengan bantuan koneksi internet. Di dalamnya 
terdapat berbagai macam e-book, e-journal dan lain-lain yang dapat diakses kapan 
saja dan di mana saja tanpa terhalangi oleh ruang dan waktu. Perpustakaan 
elektronik juga merupakan pelengkap dari perpustakaan-perpustakaan 
konvensional yang telah ada. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
juga mempengaruhi mutu pelayanan perpustakaan. Dari yang penggunaannya 
bersifat layanan terhadap koleksi buku-buku berubah menjadi pelayanan informasi 
yang berpusat pada pemustaka serta melahirkan layanan-layanan baru yang 
berbasis teknologi komunikasi dan informasi dengan tujuan guna mempermudah 
dalam mengakses informasi. 

 
Transformasi Pola Pembelajaran di Perguruan Tinggi 

Pemanfaatan TIK telah mendorong terjadinya transformasi signifikan dalam 
pola pembelajaran di perguruan tinggi. Salah satu perubahan utama adalah 
pergeseran dari pembelajaran berpusat pada dosen (teacher-centered learning) 
menjadi pembelajaran berpusat pada mahasiswa (student-centered learning). Dalam 
model ini, mahasiswa dituntut lebih aktif dalam mencari, mengolah, dan 
mengembangkan pengetahuan secara mandiri (N. Lestari, 2024). Transformasi ini 
juga ditandai dengan munculnya model pembelajaran hybrid dan blended learning 
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yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring. 
Model ini memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran, 
sekaligus meningkatkan efektivitas interaksi akademik. 

Selain itu, TIK juga mendorong terbentuknya ekosistem pembelajaran 
berbasis kolaborasi. Mahasiswa tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga 
terlibat dalam kerja kelompok virtual yang memanfaatkan teknologi komunikasi 
digital sebagai sarana koordinasi dan penyelesaian tugas akademik. 

 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Berbasis Digital 

Integrasi TIK dalam pembelajaran turut berkontribusi pada peningkatan 
kualitas pendidikan tinggi secara keseluruhan. Pembelajaran berbasis digital 
memungkinkan adanya variasi metode pembelajaran yang lebih inovatif, seperti 
flipped classroom, problem-based learning, dan project-based learning yang 
didukung oleh teknologi digital (A. Maulana, 2024). Selain itu, penggunaan 
teknologi juga meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
Mahasiswa tidak lagi menjadi objek pembelajaran, melainkan subjek aktif yang 
terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan. 

Penggunaan teknologi juga memungkinkan dosen untuk memberikan 
umpan balik secara lebih cepat dan akurat. Hal ini sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran yang 
disampaikan. 

 
Peran Dosen dan Mahasiswa di Era Digital 

Dalam era digital, peran dosen mengalami transformasi signifikan. Dosen 
tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi berfungsi 
sebagai fasilitator, mediator, dan desainer pembelajaran yang inovatif (R. Yuliana, 
2024). Sementara itu, mahasiswa dituntut untuk memiliki kemandirian belajar yang 
tinggi. TIK mendorong mahasiswa untuk aktif mencari informasi, menganalisis data, 
serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, mahasiswa 
juga dituntut untuk memiliki literasi digital yang baik agar mampu memanfaatkan 
teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadi kompetensi 
penting dalam menghadapi tantangan dunia kerja di era revolusi industri 4.0 (D.P. 
Sari, 2024). 

 
Strategi Optimalisasi Pemanfaatan TIK dalam Pembelajaran 

Agar pemanfaatan TIK dapat berjalan optimal, diperlukan strategi yang 
komprehensif. Pertama, peningkatan literasi digital bagi dosen dan mahasiswa 
melalui pelatihan, workshop, dan pengembangan profesional berkelanjutan. Kedua, 
penguatan infrastruktur teknologi di perguruan tinggi seperti penyediaan jaringan 
internet yang stabil, platform pembelajaran terintegrasi, serta akses terhadap sumber 
belajar digital yang memadai. Ketiga, integrasi TIK dalam kurikulum harus 
dilakukan secara sistematis agar teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi 
bagian inti dari proses pembelajaran Keempat, diperlukan kebijakan institusional 
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yang mengatur penggunaan teknologi secara etis, aman, dan bertanggung jawab 
dalam lingkungan akademik. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap sistem pembelajaran di perguruan tinggi. Perkembangan teknologi telah 
mendorong terjadinya transformasi dari pembelajaran konvensional menuju 
pembelajaran yang lebih fleksibel, terbuka, dan berbasis digital. Kehadiran berbagai 
inovasi seperti e-learning, google scholar, dan e-library memudahkan dosen 
maupun mahasiswa dalam mengakses sumber belajar, berkomunikasi, serta 
melaksanakan proses pembelajaran tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Penerapan 
teknologi dalam pembelajaran juga meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan 
akademik. Melalui sistem pembelajaran daring, mahasiswa dapat belajar secara 
mandiri, mengembangkan kemampuan mencari informasi, serta memperluas akses 
terhadap berbagai referensi ilmiah yang relevan. Selain itu, pemanfaatan teknologi 
turut mendukung terciptanya budaya akademik yang lebih modern melalui 
penggunaan sumber belajar digital dan pengurangan ketergantungan terhadap 
media cetak. Teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya berperan sebagai alat 
bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi faktor penting dalam peningkatan kualitas 
pendidikan tinggi. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu terus mengembangkan 
infrastruktur teknologi serta meningkatkan kompetensi digital dosen dan 
mahasiswa agar pemanfaatan teknologi dapat berlangsung secara optimal dan 
berkelanjutan dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Selain 
memberikan berbagai kemudahan, pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pendidikan tinggi juga menuntut kesiapan seluruh sivitas 
akademika untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Penguasaan literasi 
digital menjadi kebutuhan penting agar dosen dan mahasiswa mampu 
memanfaatkan teknologi secara bijak, kritis, dan produktif. Oleh karena itu, 
keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan perangkat dan jaringan internet, tetapi juga oleh kemampuan 
pengguna dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi tersebut untuk 
mendukung proses belajar yang lebih inovatif, kolaboratif, dan berorientasi pada 
peningkatan kualitas sumber daya manusia di era digital. 
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